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ABSTRAK

Ade Vianti (2022) : Prospek Penerapan Sistem Syariah Pada Usaha
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)
Tunas Mempura Di Kelurahan Sungai Mempura
Dengan Analisis SWOT

Penelitian ini dilatar belakang oleh pencanangan program Pemerintah
Provinsi Riau untuk menjadikan Riau sebagai zona ekonomi syariah (ZES). Untuk
mendukung program tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas prospek
penerapan sistem syariah pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-
SP) Tunas Mempura di Kelurahan Sungai Mempura. Tujuan Penelitian ini adalah
untuk ‘menganalisis prospek penerapan sistem syariah pada UEK-SP Tunas
Mempura di Kelurahan Sungai Mempura dengan analisis SWOT.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer, data
sekunder, dan informan penelitian yang berjumlah 5 orang yang terdiri dari
pengelola UEK-SP dan Lurah Kelurahan Sungai Mempura. Informan penelitian
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis
data dengan menggunakan analisis SWOT.

Hasil penelitian berdasarkan analisis SWOT ialah prospek penerapan
sistem syariah pada UEK-SP Tunas Mempura di Kelurahan Sungai Mempura
berada pada titik (1,25, 1,67) yakni pada kuadran | dimana posisi ini merupakan
posisi yang sangat menguntungkan dan mendukung bagi UEK-SP Kelurahan
Sungai Mempura. Jadi hal ini menunjukkan bahwa UEK-SP Tunas Mempura di
Kelurahan Sungai Mempura memiliki kekuatan dan peluang yang baik untuk
menerapakan sistem syariah pada UEK-SP.

Kata Kunci : Sistem Syariah, Simpan Pinjam, Analisis SWOT
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BAB I
PENDAHULUAN
A: Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara berkembang dengan sasaran pengembangannya
yakni dengan peningkatan kesejahteraan materiil dan spiritual. Peningkatan
kesejahteraan di bidang materiil biasanya dilakukan dalam bentuk peningkatan
pendapatan perkapita penduduk, tersedianya kebutuhan sandang pangan,
kesempatan kerja, kesempatan memperoleh pendidikan, kesempatan memperoleh
perawatan kesehatan dan lainnya. Untuk peningkatan kesejahteraan dibidang
spiritual biasanya dilakukan dalam bentuk peningkatan pengetahuan ilmu agama,
peningkatan iman dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Islam memperkenankan negara untuk mengatur masalah perekonomian
agar kebutuhan masyarakat baik secara individu maupun sosial dapat terpenuhi
secara proposional. Dalam islam negara berkewajiban melindungi kepentingan
masyarakat dari ketidakadilan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang, ataupun dari negara lain. Negara juga berkewajiban memberikan jaminan
sosial agar seluruh masyarakat dapat hidup secara layak.

Ekonomi kerakyatan sebagai suatu ekonomi yang memberikan pemihakan
kepada-pelaku ekonomi lemah sepantasnya mendapatkan prioritas utama dalam
penanganannya. Hal ini dikarenakan ekonomi kerakyatan berhubungan langsung
dengan-nadi kehidupan rakyat kecil yang secara objektif perlu lebih diberdayakan

agar mampu meningkatkan kesejahteraan. Di era globalisasi ini ada banyak

! Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, Cetakan Ke-6
(Depok: Kencana, 2017), h. 27



lembaga keuangan yang dapat memberi bantuan dana seperti pegadaian, pasar
maodal, ‘bank dan lain sebagainya. Namun kenyataannya tidak semua pelaku usaha
dapat dengan mudah mengakses sumber dana dari setiap jenis sumber dana
tersebut. Kesulitan tersebut disebabkan oleh masing-masing lembaga keuangan
menerapkan ketentuan yang tidak mudah dapat dipenuhi oleh pihak yang
membutuhkan dana.”

Mengingat banyaknya kesulitan yang dihadapi untuk mendapatkan dana
dari bank atau lembaga keuangan lainnya, pemerintah memberikan fasilitas untuk
masyarakat desa dengan membentuk lembaga pembiayaaan desa/kelurahan yakni
Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP). Program Usaha Ekonomi
Kelurahan-Simpan Pinjam (UEK-SP) adalah program pemberdayaan kelurahan
yang bergerak dibidang keuangan untuk menunjang dan mendorong
perekonomian yang produktif. Usaha Ekonomi Desa/kelurahan Simpan Pinjam
menjalankan kegiatan usahanya dibidang pembiayaan masyarakat, kegiatan
usahanya adalah memberikan pinjaman dana kepada pemanfaat dana yang
membutuhkan modal untuk menjalankan usahanya, pinjaman tersebut
dikeluarkan melalaui program pinjaman desa.®> Dengan adanya program tersebut
masyarakat bisa membuka dan mengembangkan usahanya, hal tersebut dapat

mempengaruhi tingkat pertumbuhan perekonomian masyarakat.

2 Jrwan Fakhrudin Mahalizikri, Juni 2020. “Pengaruh Pembiayaan UED-SP Terhadap
Efektivitas Usaha Masyarakat Desa Pada Bidang Pertanian Kecamatan Bantan”. Vol 4, No. 1:
32-22, h:32

® Deno Saputra, Jurnal Pelaksanaan Simpan Pinjam Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan
Pinjam (UED-SP) Kembang Serumpun Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat, 2019, h
2



Adapun tujuan pembentukan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam
(UEK-SP) ialah
a. Mengelola Dana Usaha Kelurahan (DUK) secara profesional, transparan
dan tanggung jawab, sesuai dengan fungsi dan peran
b. Mengelola kegiatan simpan pinjam bagi masyarakat kelurahan
c. ‘Membantu pemerintah kelurahan dan LPM mencarikan alternatif pemecah
masalah
d. Membantu masyarakat untuk mengembangkan usaha kegiatan ekonomi
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat
e. Melestarikan dan mengembangkan Dana Usaha Kelurahan sebagai asset
masyarakat kelurahan yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.’
Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) diatur oleh peraturan
menteri dalam negeri nomor 6 tahun 1998, pasal 1 huruf d menyebutkan bahwa “
Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) adalah suatu lembaga yang
bergerak dibidang simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat
desa/kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat desa/kelurahan «.°
Peraturan terbaru mengenai UEK-SP diatur oleh Permendes PDTT Nomor
4 Tahun 2015 tentang pendirian, pengurusan, dan pengelolaan, dan pembubaran
BUMDES. Adapun tujuan dan sasaran Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan

Pinjam (UEK-SP) menurut Permendes Nomor 4 tahun 2015 adalah :

a.” Meningkatkan perekonomian Desa

* Nur Fadillah Batubara, Analisis Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Kelurahan
Simpan “Pinjam (UEK-SP) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan Titan Antui
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis, (Pekanbaru: Suska Press,2017), h.1

®> Kementerian Dalam Negeri, 1998. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Pasal 1
Tentang Usaha Desa Simpan Pinjam (UED-SP).



b. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejateraan desa.

¢ Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi
desa.

d.. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.

e. Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa.®

Pemberdayaan desa ini mempunyai peran yang sangat penting dalam hal
pertumbuhan perekonomian. Peran disini adalah sebuah karakteristik yang
dimiliki sehingga tercipta atau terbentuknya sebuah usaha, jika masyarakat tidak
berperan aktif dalam menggunakan program tersebut maka tidak akan pernah
tercipta sebuah usaha perekonomian yang produktif. Masyarakat bisa
memanfaatkan modal untuk membuka peluang usaha dan merencanakan kegiatan
pembangunan dalam rangka memberantas kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat .’

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Reflina (2019) menunjukkan
bahwa -Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan menurut penelitian dari Noffa Febrina (2014)
menyatakan bahwa Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam dapat membantu
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Kabupaten Siak mempunyai Program Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat yaitu Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP). Program

® Permendes PDTT, 2015. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 pasal 3Tentang
Pendirian, pengurusan dan pengelolaan, dan pembubaran BUMDES

” Ratnawati. Peran Dana Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. ( Pekanbaru : Suska Press, 2012), h. 5



ini merupakan salah satu upaya meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat. Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Kelurahan
Sungai-Mempura berdiri pada bulan juli 2006. Dengan modal awal/anggaran
kelurahan yakni sebesar Rp 500.000.000. Kredit yang ditawarkan Usaha
Ekonomi Desa Simpan Pinjam ialah kredit perdagang, kredit produktif dan kredit
perkebunan. Kredit yang paling banyak diminati adalah kredit perdagangan.
Berikut ini adalah data jumlah penerima pinjaman dan dana pencairan
Usaha Ekonomi Simpan Pinjam (UEK-SP) Kelurahan Sungai Mempura dari

tahun 2017-2020

Table 1.1
Data Jumlah Peminjam dan Pencairan Dana Tahun 2017 -2020
Tahun Jumlah Peminjam p Dan_a _Keterangan
encalran Kenaikan | Penurunan
2017 60 Rp 529.000.000 _ A
2018 63 Rp 628.000.000 18,7% »
2019 84 Rp 704.022.000 12,1% _
2020 58 Rp 631.870.000 _ 10,2%

Sumber: Data UEK-SP Tunas Mempura

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 jumlah
peminjam sebanyak 60 orang dengan pencairan sebesar Rp 529.000.000, pada
tahun 2018 jumlah peminjam 63 orang dengan dana pencairan sebesar Rp
628.000.000 mengalami kenaikan sebesar 18,7% di banding tahun 2017. Pada
tahun 2019 jumlah peminjam sebanyak 84 orang dengan jumlah pencaira dana
sebesar- Rp 704.022.000 mengalami kenaikan sebesar 12,1% dari tahun 2018.
Pada tahun 2020 dana pencairan di UEK-SP sebesar Rp 631.870.000 mengalami
penurunan sebesar 10,2% dibanding tahun 2019, dengan jumlah peminjam

sebesar 58 orang.




Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Kelurahan Sungai
Mempura memberikan pinjaman kepada masyarakat dari kisaran Rp 1.000.000 —
Rp. 25.000.000, dengan anggungan atau jaminan berupa surat tanah. Usaha
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Kelurahan Sungai Mempura
beberapa anggota melakukan pinjaman dana untuk membantu mengembangkan
perkebunan sawit dan karet milik mereka. Namun tidak sedikit juga nasabah yang
meminjam dana untuk digunakan sebagai modal usaha.

Pencanangan program Pemerintah Provinsi Riau untuk menjadikan Riau
sebagai zona ekonomi syariah (ZES), untuk mendukung program tersebut maka
peneliti tertarik untuk membahas prospek penerapan sistem syariah pada Usaha
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tunas Mempura di Kelurahan
Sungai Mempura. Sistem syariah adalah sistem keuangan yang berpegang teguh
kepada Al-quran dan hadist. Sistem ini merupakan tata perekonomian yang
diciptakan oleh Allah SWT dan dijalankan serta dicontohkan oleh Rasul dan
sahabatnya. Berdasarkan hasil observasi pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan
Pinjam-(UEK-SP) di Kelurahan Sungai Mempura menggunakan sistem bunga
pada pembayaran cicilan bulannanya dengan tingkat bunga rendah yakni sebasar
1,5 %. Sistem syariah ialah sistem yang tidak menggunakan bunga atau larangan
riba, adapun perintah yang melarang kaum muslim untuk mengambil bunga yang
berlipat- (riba), sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-

Bagarah ayat 275:
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Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jula beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barang siapa mendapat perintah dari Tuhannya, lalu dia berhenti
maka apa yang tekah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, maka kekal di dalamnya”. (Q.S Al-
Bagarah : 275)

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “PROSPEK PENERAPAN SISTEM SYARIAH PADA
USAHA EKONOMI KELURAHAN SIMPAN PINJAM (UEK-SP) TUNAS
MEMPURA DI KELURAHAN SUNGAI MEMPURA DENGAN ANALISIS

SWOT”.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah maka penulis membatasi masalah ini hanya
pada : . “Prospek Penerapan Sistem Syariah Pada Usaha Ekonomi Kelurahan
Simpan_ Pinjam (UEK-SP) Tunas Mempura Di Kelurahan Sungai Mempura

Dengan Analisis SWOT”

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana Prospek Penerapan Sistem Syariah Pada Usaha Ekonomi
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tunas Mempura di Kelurahan Sungai

Mempura Dengan Analisis SWOT?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. ©Tujuan penelitian
Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

Menganalisis Prospek Penerapan Sistem Syariah Pada Usaha

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tunas Mempura Di

Kelurahan Sungai Mempura Dengan Analisis SWOT.

2. = Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian
diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan, Adapun manfaat
penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya
pengetahuan dan keilmuan terkait Prospek Penerapan Sistem
Syariah Pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-
SP) di Kelurahan Sungai Mempura.

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Ekonomi Islam pada jurusan Ekonomi Islam fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Sultan Syarif Kasim.

c. Bagi Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) ,
penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi Usaha
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam dalam menerapkan sistem
syariah setelah dianalisis berdasarkan kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman (SWOT)



E. Teknik Penulisan
Setelah memperoleh data guna kepentingan penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut :®
a. Deduktif, yaitu uraian yang diawali dengan menggunakan kaedah-
kaedah umum, dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus.
b. Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian dianalisis
dan diuraikan secara umum .
c. Deskriptif, yaitu menggunakan data-data dan keterangan yang
diperoleh untuk dipaparkan dan dianalisis.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam lima bab
yang di setiap babnya terdapat sub bab. Sebagai perincian dari bab-bab
tersebut, maka sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini yang terdapat dalam pendahuluan adalah Latar
Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.
BAB Il: LANDASAN TEORI
Bab ini penulis menguraikan tentang pengertian prospek
penerapan, pengertian Usaha Ekonomi Kelurahan simpan pinjam

(UEK-SP), Sistem syariah, Analisis SWOT.

® Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta, Rajawali Pers, 2011) h. 31



BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:
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METODE PENELITIAN

Dalam Bab ini penulis menguraikan tentang metodologi
penelitian meliputi : jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
informan penelitian, sumber data, pengumpulan data, metode
analisis data, dan gambaran umum Usaha Ekonomi Kelurahan
(UEK-SP) Kelurahan Sungai Mempura

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana prospek penerapan
sistem syariah pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam
(UEK-SP) Tunas Mempura di Kelurahan Sungai Mempura
dengan analisis SWOT.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan mengenai hasil penelitian dan

saran — saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A= Pengertian Prospek Penerapan

Prospek menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu harapan
atau kemungkinan. Menurut Siswanto Sutojo menjelaskan bahwa prospek adalah
suatu gambaran jelas terkait peluang dan juga ancaman dari suatu aktivitas
pemasaran dan juga penjulan di masa yang akan datang. Menurut Bilson
Simamora berpendapat bahwa prospek adalah kelompok, organisasi atau individu
yang dinilai memiliki potensi dalam melakukan suatu pertukaran bisnis atau

calon pembeli yang memilki kemauan pada suatu produk atau jasa.’

B. Pengertian Ekonomi

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari sua kata yaitu
“oikos” yang berarti rumah tangga atau keluarga. Dan “nomos” yang berarti
aturan, peraturan dan hukum. Dengan demikian secara sederhana ekonomi dalam
pengertian bahasa berarti ekonomi atau aturan rumah tangga. Definisi ekonomi
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti segala hal yang bersangkutan
dengan_ penghasilan, pembagian dan pemakaian barang-barang dan kekayaan
(keuangan). Ekonomi berkenaan dengan setiap tindakan atau proses yang harus
dilaksanakan untuk menciptakan barang-barang dan jasa yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan atau keinginan manusia.’® Pengertian ekonomi menurut

para ahli** :

° https://accurate.id/marketing-manajemen/propek-adalah/.com, diakses tanggal 28

Januari 2022

1% Hendra Safri, Pengantar llmu Ekonomi, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN
Palopo, 2018), h. 3

" Ibid, h. 8

11


https://accurate.id/marketing-manajemen/propek-adalah/.com

12

1. Menurut Ruenez, ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tingkah
laku manusia dalam melengkapi kebutuhan-kebutuhannya dengan
sarana-sarananya yang terbatas yang mempunyai berbagia macam
fungsi.

2. Pendapat Hermawan Kartajaya, ekonomi adalah platform dimana
sektor industri melekat diatasnya.

3. Menurut Mill J S mengungkapkan ekonomi adalah sains praktikal
tentang pengeluaran dan penagihan.

C. Pengertian Simpan Pinjam

Simpan pinjam adalah simpanan yang dikumpulkan bersama dan
dipinjamkan kepada anggota yang memerlukan pinjaman dalam berbagai usaha
dimana anggota mengajukan permohonan tertulis kepada pengurus dengan
mencantumkan jumlah uang vyang diperlukan, kemudian pengurus
mempertimbangkan dan memutuskan permohonan pinjaman sesuai dengan
kemampuan koperasi, pada saat itu dimana pengurus berhak menentukan besrnya

jumlah pinjaman, syarat-syarat pengembalian, dan bentuk nilai.*?

D. Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)
1. = Pengertian Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)
Usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP) adalah lembaga
keuangan mikro yang mengelola usaha simpan pinjam di kelurahan, milik
pemerintah kota yang dikelolah oleh masyarakat kelurahan, program ini

membantu pengembangan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan simpan

'2 https://www.lepank.com/pengertian-simpan-pinjam.html, diakses tanggal 5 April 2022
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pinjam kepada masyarakat dengan ekonomi lemah, untuk memberikan peluang
dalam mengembangkan usaha ekonomi produktif.
2. - Dasar Hukum UEK-SP
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 6 Tahun 1998
menyatakan bahwa Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) adalah
suatu lembaga yang bergerak dibidang simpan pinjam dan merupakan milik
masyarakat Desa/Kelurahan yang diusahakan serta dikelolah oleh masyarakat
Desa/Kelurahan. Peraturan terbaru mengenai UEK-SP diatur oleh Permendes
PDTT Nomor 4 Tahun 2015 tentang pendirian, pengurusan, dan pengelolaan, dan
pembubaran BUMDES.
3. Tujuan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)
Adapun tujuan dan sasaran Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam

(UEK-SP) menurut Permendes Nomor 4 tahun 2015 adalah :**

a. Meningkatkan perekonomian Desa

b. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa.

c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi

desa.
d. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.
e. Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa.
Dalam program peningkatan kebudayaan masyarakat kelurahan, Usaha

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UEK-SP) adalah sebagai pelaksanaan kegiatan

% permendes PDTT, 2015. Permendes PDTT Nomor 4 Tentang Pendirian, Pengurusan,
Dan Pengelolaan, Dan Pembubaran BUMDES.
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dana dengan memberikan pinjaman modal bagi masyarakat desa untuk
mengembangkan usaha menengah kebawah, adapun dana yang diselenggarakan
berasal - dari pemerintah Kabupaten/Kota kepada pemerintah desa/kelurahan
dengan harapan bisa membantu perekonomian masyarakat desa sebagai langkah
preses —untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan, oleh karena itu
pemerintah daerah khusunya di provinsi Riau membentuk suatu keputusan
(Ni0.592/1X/2004 tentang pembentukan komite penanggulangan kemiskinan).**
4. - Ketentuan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)
Persyaratan dan ketentuan masyarakat sebagai pemanfaat dana Usaha
Ekonomi Kelurahan berdasarkan petunjuk teknik program peningkatan
keberdayaan masyarakat kelurahan, sebagai berikut:
a. Warga Desa/kelurahan yang telah berdomosili tetap di desa/kelurahan
bersangkutan minimal 5 tahun
b. Memiliki usaha atau rencana usaha
¢ Peminjam perorangan wajib menggunakan anggungan
d. Maksimal pinjaman kelembagaan UEK-SP adalah Rp 25.000.000-, (dua
puluh lima juta rupiah) dan minimalnya ialah Rp 1.000.000-, (satu juta
rupiah).
e Dinilai layak secara administrasi maupun usaha.
E. Sistem Syariah
Sistem keuangan Islam dilakukan untuk memenuhi magashidus syariah

bagian -memelihara harta. Faktor utama dalam menjalankan sistem keuangan

“https://www.academia.edu/Gambaran_umum_perusahaan_sejarah. UED_SP_Desa_Ped
ekik.com; diakses tanggal 6 November 2021.



https://www.academia.edu/Gambaran_umum_perusahaan_sejarah_UED_SP_Desa_Pedekik.com
https://www.academia.edu/Gambaran_umum_perusahaan_sejarah_UED_SP_Desa_Pedekik.com
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syaraiah adalah akad/kontrak/transaksi yang sesuai dengan syariat Islam. Prinsip
ketiangan syariah sendiri secara ringkas harus mengacu pada prinsip rela sama
rela, tidak ada pihak yang menzalimin dan dizalimin, hasil usaha muncul bersama
biaya, dan untung muncul bersama risiko.*

Prinsip ekonomi Islam adalah keadilan, kemanusiaan dan tolong
menolong. Sedangkan pada riba unsur zulm (penganiayaan) yang lebih terasa. Hal
int’ karena pada riba, seorang peminjam atau kreditor harus mengembalikan
pinjamannya dengan tambahan tanpa melihat kondisi si peminjam. Dari kondisi
ini jelas' bahwa riba bertentangan dengan tata perekonomian Islam. Sehingga riba
sangat dilarang sebagai mana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah
ayat 278-279 :

Criaa 258 I GN Ge Gl 15035 2l 180 ) sl Gall @i g

¥ 280540 (st s 2808 258 )57 5Ly ) o g 153306 1510 5 048
Gusalld 5 ¢ sallss

Artinya: : "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.

Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari

Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak

atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak

dizalimin (dirugikan)”. (Q.S Al-Bagarah : 278-279)
Dan hadist Rasulullah SAW

2 5 453U 4585 AIS yay LN OST sl s aile il a4l 355 G

&) g
Artinya . “Rasulullah .#zZ mengutuk orang yang makan harta riba, yang

5 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia,(Jakarta:Salemba Empat,
2019), h. 58
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memberikan riba, penulis transaksi riba dan kedua saksi transaksi
riba. Mereka semuanya sama (berdosa).” (HR Muslim).

Menurut terminology hukum Islam, akad adalah pertalian antara
penyerahan (ijab) dan penerimaan (gabul) yang dibenarkan oleh syariah, yang
menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya. Akad dari segi ada atau tidak
adanya‘kompensasi, fikih muamalat membagi lagi akad menjadi 2 bagian yaitu :

1. Akad tabarru (gratutatious contract) adalah perjanjian yang

merupakan transaksi yang ditujukan untuk memperoleh laba (transaksi
nirlaba). Tujuan dari transaksi ini adalah tolong menolong dalam
rangka berbuat kebaikan. Ada tiga bentuk akad tabarru, yaitu:

a. Meminjam Uang

Meminjam uang termasuk akad tabarru’ karena tidak boleh

melebihkan pembayaran atas pinjaman yang kita berikan, karena

setiap kelebihan tanpa ‘iwad adalah riba. Sedikitnya ada 3 jenis
pinjaman, yaitu sebagai berikut:

1) Qardh merupakan pinjaman yang diberikan tanpa
mensyaratkan apa pun, selain mengembalikan pinjaman
tersebut setelah jangka waktu tertentu.

2) Rahn merupakan pinjaman ynag mensyaratkan suatu jaminan
dalam bentuk atau jumlah tertentu.

3) Hiwalah merupakan bentuk pinjaman dengan cara pengalihan

utang/piutang lain.
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b. Meminjamkan Jasa

C.

Meminjamkan jasa berupa keahlian atau keterampilan termasuk

akad tabarru’. Minimal ada tiga jenis pinjaman, yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Wakalah (mewakili) ialah memberikan pinjaman berupa
kemampuan kita saat ini untuk melakukan sesuatu atas nama
orang lain. Pada konsep ini maka yang Kita lakukan hanya atas
nama orang lain.

Wadiah (titipan) ialah akad penitipan dari pihak yang
mempunyai uang/barang kepada pihak yang menerima titipan
dengan catatan kapan pun titipan diambil pihak penerima
titipan wajib menyerahkan kembali uang/barang titipan
tersebut sehingga pihak yang dititipi menjadi penjamin
pengembalian barang titipan .

Kafalah (pinjaman bersyarat) ialah perjanjian antara seseorang
yang memberikan penjaminan (penjamin) kepada seorang
kreditur yang memberikan utang kepada seorang debitur,
dimana utang debitur akan dilunasi oleh penjamin apabila

debitur tidak membayar utangnya.

Memberikan Sesuatu

Dalam akad ini, pelaku memberikan sesuatu kepada orang lain.

Ada minimal tiga bentuk akad ini:
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1) Wakaf merupakan pemberian dan penggunaan pemberian yang
dilakukan tersebut untuk kepentingan umum dan agama, serta
pemberian itu tidak dapat dipindah tangankan.

2) Hibah/sedekah merupakan pemberian sesuatu secara sukarela
kepada orang lain.*

3) Hadiah

2. Akad Tijarah (compensational contract) merupakan akad yang
ditujukan untuk memperoleh keuntungan. Dari sisi kepastian hasil
yang diperoleh, akad ini dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Natural Uncertainty Contract merupakan yang diturunkan dari
teori pencampuran, dimana pihak yang bertransaksi saling
mencampurkan asset yang mendapatkan keuntungan. Oleh sebab
itu, kontrak jenis ini tidak memberikan imbal hasil yang pasti, baik
nilai imbal hasil (amount) maupun waktu (timing). Jenis natural
uncertainty contract antara lain :

1) Mudharabah ialah akad kerja sama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola."’

2) Musyarakah ialah akad kerja sama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing

pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan

16 H
Ibid, h. 58
"Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,(Jakarta:Gema Insani,
2001), h. 95
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bahwa keuntungan dan risiko akan di tanggung bersama
dengan kesepakatan.'®
b. Natural Certainty Contract adalah kontrak yang diturunkan dari
teori  pertukaran, dimana kedua belah pihak saling
mempertukarkan asset yang dimilikinya, sehingga objek
pertukarannya pun harus ditetapakan diawal akad dengan pasti
tentang jumlah, mutu, harga, dan waktu penyerahan. Dalam
kondisi ini secara tidak langsung kontrak jenis ini akan
memberikan imbal hasil yang tetap dan pasti karena sudah
diketahui ketika akad. Jenis dari kontrak ini ada beberapa, antara
lain:*

1) Murabahah adalah akad kerja sama antara pemilik dana dan
pengelola dana, dimana pemilik dana menyediakan dana
sepenuhnya dan pengelola dana berkontribusi dalam
pekerjaan.

2) Salam adalah akad jual beli dengan pembayaran di muka dan
pengiriman barang dibelakang.

3) Istishna’ ialah akad jual beli dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan
tertentu yang disepakati antara pembeli dan penjual.

4) ljarah ialah akad pemindahan manfaat atas suatu barang atau

jasa, dalam waktu tertentu dengan pembayaran upah sewa,

¥hid, h. 90
¥Opcit. h. 44
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tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu
sendiri.

Gambar 11.1
Skema akad transaksi syariah

| v
AKAD TABARRU AKAD TIJARAH
\ P - -
3 rinsip :
Prinsip : R
1. Untuk tujuan kebaikan - Untqk b|§nls
2. Noh profit oriented 2. Profit Oriental
3. Memberi/meminjamkan |
\4 \Z
N NCC NUC
Jenis transaksi :
1..Qardh 5.Wadi’ah
2 ‘Rahn 6. Kafalah TEORI PERTUKARAN TEORI
3.‘Hawalah 7. Hibah PERCAMPURAN
4.\Wakalah 8. Waqaf
Jenis transaksi : N
1. Bai’: Jenis Transaksi :
a. Murabaha 1. Musyarakah
b. Salam a. Muwaffadah
c. Istishna b. Inan
2. ijarah c. Abad
3. Sharf d. Mudharabah
4. Barter 2. Muzara’ah
3. Musagah
4. Mukhabarah
. v
Margin keuntungan Bagi hasil

Sumber: www.finansialku.com
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F. Analisis SWOT

SWOT adalah akronim dari strengths (kekuatan), weaknesses (
kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman), dimana SWOT
dijadikan sebagai suatu model dalam menganalisis suatu organisasi yang
berorientasi pada profit dan non profit dengan tujuan utama untuk mengetahui

£2° Tujuan dari analisis

keadaan organisasi tersebut secara lebih komprehensi
SWOT adalah untuk menemukan aspek-aspek penting dari kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman di dalam suatu organisasi. Analisis ini didasari pada
ansumsi suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang
yang ada serta dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman. Dari asumsi yang
sederhana ini memiliki dampak yang sangat besar dari suatu rancangan strategi
yang berhasil dan analisis lingkungan yang memberikan informasi yang
dibutuhkan suatu organisasi untuk mengindentifikasi peluang dan ancaman yang
ada.
Seperti yang diketahui, analisis SWOT terbagi menjadi 4 bagian yakni: %
1. Strenght (kekuatan) yakni situasi ataupun kondisi yang merupakan
gambaran kekuatan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini.
2. Weaknesses (kelemahan) yakni situasi atau kondisi yang merupakan
gambaran kelemahan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini.

Yang mana kelemahan tersebut dapat menjadi kendala yang serius dalam

kemajuan suatu perusahaan atau organisasi.

2% |rham Fahmi, Manajemen Strategi: Teori dan Aplikasi,(Bandung:Alfabet, 2015), h.
252

?'Eva Zuraidah, Maret 2021. Analisis Strategi Pengembangan Koperasi Simpan Pinjam
Pada PT, Simona denag Metode SWOT. Vol 8, No. 1, h. 43
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3. Opportunity (peluang) yakni situasi atau kondisi yang merupakan
gambaran peluang yang ada dari sisi luar suatu organisasi atau perusahaan
dan gambaran tersebut dapat memberikan peluang berkembangnya suatu
organisasi atau perusahaan di masa depan.

4. Treaths (ancaman) yakni situasi atau kondisi yang merupakan gambaran
ancaman dari suatu perusahaan atau organisasi dalam menjalankan suatu
usaha. Jika tidak segera diatasi, ancaman akan menjadi penghalang suatu
usaha yang akan dijalankan.

Dalam melakukan analisis SWOT, tahap yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut %
a. Matriks Faktor Strategi Internal
Setelah faktor-faktor internal perusahaan diidentifikasi satu tabel
IFAS (Internal Strategic Factor Ananlysis Summary) disusun untuk
merumuskan faktor faktor strategi internal tersebut dalam rangka
Strength and Weakness perusahaan. Tahapnya adalah :
1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan
perusahaan
2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala dari 0,1
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan, (semua

bobot tersebut jumlahnya tidak boleh lebih dari skor total 1,00)

%2 Freddy Rangkuti, Analisi SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta, Gramedia
Pustaka Utama, 2013). h.26
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3) Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan
skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan
yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel
yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai
dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkan dengan rata-rata
industri atau dengan pesaing utama sedangkan variabel yang
bersifat negatif kebalikannya.

4) Kalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor
pembobotan. Hasil berupa skor pembobotan untuk masing-masing
faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai
dengan 1,0 (poor).

5) Memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu
dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

6) Jumlahkan skor pembobotan, untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu beraksi terhadap
faktor-faktor strategis internalnya. Skor total ini dapat digunakan
untuk membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya
dalam kelompok industri yang sama.

b. Matriks Faktor Strategi Eksternal
Sebelum membuat matriks faktor strategi eksternal, kita perlu

mengetahui terlebih dahulu faktor Strategi Eksternal (EFAS). Berikut
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ini adalah cara-cara penentuan Faktor Strategi Eksternal :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang serta ancaman
perusahaan

Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala dari 0,1
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan,. (semua
bobot tersebut jumlahnya tidak boleh lebih dari skor total 1,00)
Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan
skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan
yang bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang
bersifat positif (peluang yang semakin besar diberi +4, tetapi jika
peluangnya kecil diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman
adalah kebalikannya.

Kalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor
pembobotan. Hasil berupa skor pembobotan untuk masing-masing
faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai
dengan 1,0 (poor).

Memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu
dipilh, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

Jumlahkan skor pembobotan, untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini

menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu beraksi terhadap
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faktor-faktor strategis eksternalnya. Skor total ini dapat digunakan

untuk membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya

dalam kelompok industri yang sama.

¢. Matriks SWOT

Alat yang dipakai

untuk menyusun faktor-faktor

strategi

perusahaan adalah matriks SWOT. Matriks menggambarkan secara

jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi

perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang

dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan

alternatif strategi.

TABEL I1.1
MATRIKS SWOT
STRENGHT (S) WEAKNESSES(W)
IFAS = Tentukan faktor- =  Tentukan
faktor  kekuatan kelemahan
EFAS internal internal
OPPORTUNIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
= Tentukan faktor | Cipatakan strategi yang | Ciptakan starategi yang
peluang eksternal | menggunakan kekuatan | meminimalkan
untuk memanfaatkan | kelemahan untuk
peluang memanfaatkan peluang
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
= Tentukan faktor | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
ancaman menggunakan kekuatan | meminimalkan
eksternal untuk mengatasi | kelemahan dan
ancaman menghindari ancaman

Sumber: Freddy Rangkuti (2013)

1) Strategi SO

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yang dengan

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebutkan dan memanfaatkan
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seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-
besarnya.
2) Strategi ST
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki
perusahaan untuk mengatasi ancaman.
3) Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
4) Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari
ancaman.
Diagram SWOT

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang
(opportunities) dan ancaman (Threats) dengan faktor internal

kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).
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GAMBAR 11.2
DIAGRAM SWOT

O
KUADRAN 3 KUADRAN 1
W S
KUADRAN 4 KUADRAN 2
T

Sumber : Freddy Rangkuti (2013)

Diagram analisis SWOT menghasilkan empat kuadran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kuadran 1, ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan.
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus di
terapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif.

Kuadran 2, meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan
ini masih memiliki kekuatan dari segi Internal. Strategi yang harus
diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi
(produk/pasar)

Kuadran 3, perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat
besar, tetapi di lain pihak, 1ia menghadapi beberapa

kendala/kelemahan internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini
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mirip dengan Question Mark pada BCG matrix. Fokus strategi
perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal
perusahaan sehingga dapat merebutkan peluang pasar yang lebih
baik.

Kuadran 4, ini merupakan situasi yang sangat tidak
menguntungkan perusahaan tersebut menghadapi berbagai

ancaman dan kelemahan internal.



BAB 111
METODE PENELITIAN
Az Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (Field research),
Penelitian lapangan pada penelitian dengan metode kualitatif dan pendekatan
bersifat -~ deskriptif. Metode kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah
dengan. mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara
peneliti-dengan fenomena yang diteliti.*

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang hendak menggambarkan suatu
gejala (fenomena) atau sifat tertentu, tidak untuk mencari atau menerangkan
keterkaitan antara variabel.** Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Kelurahan
Sungai Mempura, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan penelitian (key
informan). Yang dimaksud dengan informan penelitian utama (key informan)
adalah informan terpilih karena keterlibatan yang bersangkutan terhadap hal-hal

yang akan dibahas dalam penelitian ini.?

Adapun subjek penelitian ialah
pengelola Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP), dan Lurah di

Kelurahan Sungai Mempura, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak.

2 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif Untuk llmu-limu Sosial,
(Jakarta:*Salemba Humanika, 2012), h. 9

* Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, Dan Prosedur, (Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 59

*® Fatchan, Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya : Jenggala Pustaka Utama, 2011)

29
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Objek penelitian adalah prospek penerapan sistem syariah pada Usaha
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) dengan analisis SWOT.

C: Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di teliti.”® Informan
pada penelitian ini ialah informan kunci (key informan), metode ini digunakan
karena -sumber data dapat dipenuhi melalui informan Kunci yang berjumlah 5
orang yang terdiri dari pengelola Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam
(UEK-SP) dan Lurah Kelurahan Sungai Mempura.

Pada penelitian ini penentuan informan ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini seperti orang yang
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan atau orang tersebut sebagai
penguasa, sehingga akan memudahkan penelitian menjelajah objek yang diteliti.?’
D. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik itu
sumber-data primer, maupun sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau

objek yang diteliti.?® Data primer pada penelitian ini penulis ambil dari

% |exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :Remaja Rosdakarya,
2015), h:163

2T sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung : Alfabet, 2014), h. 54

® Muhammmad Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2016), h. 57
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hasil wawancara dengan Pengurus Usaha ekonomi Kelurahan Simpan
Pinjam (UEK-SP) dan Lurah Kelurahan Sungai Mempura.
2. Sumber Data Sekunder
Adapun yang menjadi sumber data sekunder dapat berupa dokumen,
bahan bacaan dan sumber pustaka yang berkaitan dengan permasalahan

yang diteliti.

E. Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data, penulis mempergunakan beberapa teknik antara

fain :

a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran.?®

b. Wawancara mendalam (Indepth Interview) adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara lisan
dan langsung dengan sumber data atau subjek dalam penelitian.*
Penulis melakukan wawancara dengan pengelola Usaha Ekonomi
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) dan Lurah di Kelurahan Sungai
Mempura.

c. Teknik Dokumentasi digunakan untuk proses penelitian, sehingga
penelitian dapat dilakukan dan dapat memecahkan masalah yang

diteliti. Teknik ini berupa pengumpulan data serta dokumen-dokumen

29 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 104.

%0 Sugeng Pujileksono, ,Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang : Intrans
Publishing, 2015)



32

tentang Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP).

F.Z Metode Analisis Data

Dalam penganalisisan data ini, dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, data kepustakaan, kemudian disusun secara deskriptif,
selanjutnya menyimpulkan data dengan tahap reduksi data, menyajikan data dan
menyimpulkan. Penggunaan analisis SWOT dilakukan untuk menganalisis
faktor-faktor internal pihak pengelola Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan Pinjam
(UEK-SP) sehingga diketahui faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan.
Selain itu analisis dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor eksternal untuk
mengetahui peluang dan ancaman yang dihadapi Usaha Ekonomi Kelurahan
Simpan Pinjam (UEK-SP). Berdasarkan dari hasil analisis SWOT, diperoleh
alternatif-alternatif kebijakan terpilih  dalam mengambil keputusan strategi.
Analisis SWOT yang dilakukan pada prospek penerapan sistem syariah di usaha
ekonomi kelurahan (UEK-SP) di kelurahan Sungai Mempura ialah sebagai
berikut:
1. Matrik IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

Ada lima tahap penyusunan Matriks Internal Factor Analysis Summary :

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan

perusahaan
2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala dari 0,1

(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh



3)

4)

5)

6)
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faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan, (semua
bobot tersebut jumlahnya tidak boleh lebih dari skor total 1,00)

Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala
mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang
bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang
masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4
(sangat baik) dengan membandingkan dengan rata-rata industri atau
dengan pesaing utama sedangkan variabel yang bersifat negatif
kebalikannya.

Kalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor pembobotan.
Hasil berupa skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang
nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0
(poor).

Memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu
dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

Jumlahkan skor pembobotan, untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu beraksi terhadap faktor-
faktor strategis internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam

kelompok industri yang sama.
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2. Martiks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary)

Ada lima tahap penyusunan Matriks External Factor Analysis Summary

(EFAS) :

1)

2)

3)

4)

5)

Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang serta ancaman
perusahaan

Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala dari 0,1
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan,. (semua
bobot tersebut jumlahnya tidak boleh lebih dari skor total 1,00)
Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala
mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang
bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat
positif (peluang yang semakin besar diberi +4, tetapi jika peluangnya
kecil diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah
kebalikannya.

Kalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor pembobotan.
Hasil berupa skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang
nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0
(poor).

Memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu

dipilh, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.
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6) Jumlahkan skor pembobotan, untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu beraksi terhadap faktor-
faktor strategis eksternalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam
kelompok industri yang sama.

3. Matriks SWOT
Matriks SWOT merupakan alat-alat yang dipakai untuk mengukur
faktor-faktor strategi perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dimiliki.
4. Diagram SWOT
Langkah selanjutnya adalah menelaah melalui diagram analisis

SWOT dengan membuat titik potong antara sumbu X dan sumbu Y,

dimana nilai dari sumbu X di dapat dari selisih antara total Strength dan

total Weakness, sedangkan untuk nilai sumbu Y di dapat dari selisih antara

total antara Opportunities dan total Threat.

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. ~ Profil Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) “Tunas
Mempura”
Kelurahan Sungai Mempura, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak
mempunyai program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) mulai
berjalan tahun 2006 dengan nasabah awal berjumlah 45 orang dan dana awal

sebesar- Rp 500.000.000-, (lima ratus juta rupiah) telah mampu membantu
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kegiatan perekonomian masyarakat desa. Yang diketuai oleh Ibu Wan Marga

Initia sekaligus ketua tim pengelolah UEK-SP Tunas Mempura. Masyarakat yang

menggunakan dana Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) ini

pada umumnya adalah pedagang, perkebunan, industri kecil, industri rumah

tangga dan lain-lain usaha yang ada dikelurahan. Untuk jenis kredit pinjaman

yang ditawarkan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) ialah

kredit perdagangan, kredit produktif dan kredit perkebunan. Kredit pinjaman

yang paling diminati ialah kredit pinjaman perdagangan.

2. Struktur organisasi Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)

Tunas Mempura

Gambar I11.1

Struktur Organisasi UEK-SP Tunas Mempura

PENDAMPING DESA
AGUS:SYAHPUTRA,
SSos T

OTORITAS/PENASEHAT
ARDIANTO, S.AP, M.SI

\

KETUA
WAN MARGA INITIA

PENGAWAS
1. KAMARUDIN

2. RUSLI

v

KASIR
WASIAH

Vv

TATA USAHA
RINA WATI

STAF ANALISIS
KREDIT
SUKRISTIANTO

Sumber : UEK-SP Tunas Mempura.




BAB V
PENUTUP
AzKesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
dapat-disimpulkan bahwa prospek penerapan sistem syariah pada UEK-SP
Tunas Mempura di Kelurahan Sungai Mempura dapat menggunakan strategi
SWOT berikut: a) Strategi SO : Pemerintah mampu menarik minat masyarakat
terhadap UEK-SP syariah, adanya dukungan dari tokoh agama setempat
mengenai sistem syariah pada UEK-SP, pengelola UEK-SP menerapkan sistem
pemerataan dalam memberikan pinjaman pada UEK-SP syariah, serta nasabah
yang mendapatkan pelayanan yang cepat dan mudah UEK-SP syariah. b)
Strategi ST: Pengelola UEK-SP mampu mempertahankan keberadaan UEK-SP
syariah di lingkungan masyarakat, serta Pemerintah dan tokoh agama setempat
melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pembiayaan syariah.
c)Strategi WO: Pengelolah UEK-SP melakukan pertimbangan  mengenai
jaminan yang tidak memberatkan nasabah untuk melakukan pinjaman di UEK-
SP syariah, dan Pemerintah harus meningkatkan pemanfaatan teknologi di
UEK-SP syariah. d)Strategi WT: Pengelola UEK-SP mampu meningkatkan
kesadaran kepada masyarakat untuk mengindari terjadinya tunggakan kredit
sehingga UEK-SP syariah bisa bersaing dengan lembaga simpan pinjam lainnya
dan serta Pemerintah mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai

keuangan syariah.

51
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Prospek penerapan sistem syariah pada UEK-SP Tunas Mempura di
Kelurahan Sungai Mempura berada pada titik (1,25, 1,67) yakni pada kuadran |
dimana posisi ini merupakan posisi yang sangat menguntungkan dan
mendukung bagi UEK-SP Kelurahan Sungai Mempura. Jadi hal ini
menunjukkan bahwa UEK-SP Tunas Mempura di Kelurahan Sungai Mempura
memiliki kekuatan dan peluang yang baik untuk menerapakan sistem syariah

pada UEK-SP.

B. Saran

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan maka penulis

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. UEK-SP Kelurahan Sungai Mempura dapat mempertahankan
kekuatan dan mengurangi kelemahan untuk dapat memanfaatkan
peluang yang ada baik dari faktor internal dan eksternal,
mempertahakan kepercayaan nasabah, memberikan kemudahan
dalam  memberikan pinjam, dan membantu meningkatkan
kesejahteraan masayarakat di Kelurahan Sungai Mempura.

2. UEK-SP dapat melakukan sosialisasi kepada masyarakat di
Kelurahan Sungai Mempura mengenai simpan pinjam syariah dan
membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pinjam
syariah itu sendiri.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan

mengembangkan penelitian-penelitian lainnya yakni penelitian
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mengenai prospek penerapan sistem syariah dengan analisis SWOT.

Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
untuk menjadikan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-
SP) Tunas Mempura di Kelurahan Sungai Mempura menjadi sistem

syariah.
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LAMPIRAN
Daftar Wawancara

1.5 Berapa modal yang dimiliki oleh UEK-SP? Apakah modal tersebut dapat
memenuhi kebutuhan dana saat ada nasabah yang meminjam?

2.- Apakah jumlah nasabah yang meminjam di UEK-SP meningkat setiap
tahunnya ?

3. Apakah lembaga UEK-SP ini memberi pengaruh dalam upaya meningkatkan
pemdapatan masyarakat di kelurahan Sungai Mempura?

4. Apa saja anggungan/jaminan yang dibebankan kepada nasabah saat
meminjam di UEK-SP ?

5. Apa saja jenis pinjaman yang ada di UEK-SP? Dan jenis pinjaman apa yang
paling diminati oleh nasabah?

6. Apakah ada badan hukum yang mengatur UEK-SP di kelurahan sungai
mempura ini ?

7. Bagaimana cara pengelolah UEK-SP dalam menyeleksi calon nasabah yang
ingin meminjam?

8. Apakah nasabah yang melakukan kredit macet mempengaruhi ketersediaan
modal yang dimiliki oleh UEK —SP? Apakah ada sanksi yang diberikan
kepada nasabh tersebut ?

9. Apakah laba keuntungan UEK-SP meningkat setiap tahunnya? Jika
mengalami penurunan laba keuntungan, startegi apa yang di lakukan oleh
UEK-SP ?

10. Bagaimana dukungan dari pemerintah setempat terhadap lembaga UEK-SP
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

ini?

Apakah masyarakat di Kelurahan Mempura ini memiliki minat yang tinggi
untuk mengajukan pinjaman di UEK-SP ini ?

Apakah UEK-SP ini mengedepankan aspek pemerataan dalam memberikan
pinjaman kepada nasabah ?

Bagaimana cara UEK-SP menghadapi persaingan dengan lembaga simpan
pinjam lainnya ?

Seperti apa peranan IPTEK di UEK-SP di Kelurahan Sungai Mempura?
Apakah UEK-SP Kelurahan Sungai Mempura melakukan kerja sama dengan
lembaga ekonomi lainnya ?

Bagaimana pendapat bapak/ibu apabila UEK-SP Kelurahan Sungai Mempura
menerapkan sistem syariah ?

Menurut bapak/ibu seperti apa dukungan pemerintah setempat jika UEK-SP
kelurahan Sungai Mempura menerapkan sistem syariah ?

Strategi seperti apa yang bapak/ibu lakukan untuk menarik minat masyarakat
untuk meminjam di UEK-SP ini jika nantinya UEK-SP menerapkan sistem
syariah ?

Menurut bapak/ibu seperti apa sistem pengelolaan UEK-SP ini jika nantinya
menerapkan sistem Syariah ?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu jika ada penolakan dari masyarakat non

muslim jika UEK-SP ini menerapkan sistem syariah ?
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